BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi kloroform, dan fraksi n-Heksan ekstrak
metanol buah merah (Pandanus conoideus Lam) memiliki aktivitas antioksidan
secara in vitro.

2. Harga ICx fraksi air ekstrak metanol buah merah adalah 534,26 + 9,27 pug / ml,
fraksi etil asetat 150,21 + 3,76 pg / ml, fraksi kloroform 1662,70 + 81,71 ug /
ml, dan fraksi n-Heksan 2139,25 + 44,09 pg / ml, sedangkan untuk
pembanding asam askorbat memiliki harga 1Csp 2,26 + 0,1039 pg / ml. Fraksi
air, fraksi etil asetat, fraksi kloroform, dan fraksi n-Heksan ekstrak metanol

buah merah dan asam askorbat memiliki perbedaan yang signifikan.

B. Saran
1. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan fraksi etil asetat
ekstrak metanol buah merah secara in vivo.
2. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang khasiat atau potensi lain dari fraksi air,
fraksi etil asetat, fraksi kloroform, dan fraksi n-Heksan ekstrak metanol buah

merah selain sebagai antioksidan.
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Lampiran 2. Foto Buah Merah
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Lampiran 3. Foto Alat Fraksinasi
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Lampiran 4. Foto Oven

Lampiran 5. Foto Spektrofotometer UV-Vis
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Lampiran 6. Perhitungan fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi kloroform, dan
fraksi n-Heksan buah merah

Berat Fraksi Berat wadah Fraksi Jumlah | Randemen
ekstrak Kosong + fraksi kental (gram) (%)
metanol (gram) (gram) (gram)
(gram)
97,795 223,217 | 125,422
Fraksi air 95,711 239,313 | 143,602 | 269,024 2,99
98,990 193,815 94,825
Fraksi etil 91113 108.917 107.804 202,629 2,25
756,61 asetat
Fraksi
kloroform 89,271 187,731 98,46 98,46 1,09
Fraksi n- 89,918 184,192 94,274
Heksan 87,210 | 195,980 | 108,77 | 203,044 2,26

1. Randemen fraksi air =

berat fraksi (kq) x 100%

0,269024 kg x 100%
9 kg

2,99%

2. Randemen fraksi etil asetat =

3. Randemen fraksi kloroform = berat fraksi (kg) x 100%

berat buah merah (kg)

berat fraksi (kg) x 100%

berat buah merah (kg)

9 kg

2,25%

0,202629 kg x 100%

berat buah merah (kg)

= 0,09846 kg x 100%

9 kg

=1,09%




4. Randemen fraksi n-Heksan = berat fraksi (kg) x 100%
berat buah merah (kg)

= 0,203044 kg x 100%
9 kg
= 2,26%
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Lampiran 7. Penimbangan dan pengukuran panjang gelombang maksimum

DPPH
Penimbangan DPPH = BM DPPH x volume x molaritas DPPH

= 394,32 g/mol x 0,05 L x 4x10™* M

=0,007886 g

=7,9mg
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Lampiran 8. Pembuatan dan perhitungan konsentrasi larutan induk dan
pembanding (asam askorbat)
e Larutan induk
Menimbang 1 gram masing-masing fraksi, yaitu fraksi air, fraksi etil
asetat, fraksi kloroform, dan fraksi n-Heksan kemudian masing-masing
dilarutkan dalam metanol pada labu takar 50 ml sampai tanda batas.
> Konsentrasi larutan induk fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi
kloroform, dan fraksi n-Heksan =1 g/ 50 ml
=20mg/ ml
=20.000 mg /1000 ml
=20.000mg /1L
=20.000 ppm
=20.000 pg / ml
e Pembanding (asam askorbat)
Menimbang asam askorbat sebagai pambanding sebanyak 25 mg (0,025 g)
dilarutkan dalam aquadest pada labu takar 50 ml sampai tanda batas.
» Konsentrasi larutan induk asam askorbat = 25 mg / 50 ml
=500 mg /1000 ml
=500mg/ 1L
=500 ppm

=500 pg / ml
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Lampiran 9. Perhitungan dan penyiapan seri konsentrasi dari larutan induk

Larutan induk fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi kloroform, dan fraksi n-Heksan

dibuat pengenceran lima seri konsentrasi yaitu sebagai berikut :

Fraksi Air Fraksi Etil asetat Fraksi Kloroform Fraksi n-Heksan
Konsen | Volume | Konsen | Volume | Konsen | Volume | Konsen | Volume
trasi larutan trasi larutan trasi larutan trasi larutan
(ug/ml) | induk | (ug/ml) | induk | (pg/ml) induk (ug/ml) | induk
(1) (uh) (u) (ul)
100 25 100 25 100 25 100 25
200 50 200 50 200 50 200 50
300 75 300 75 300 75 300 75
400 100 400 100 400 100 400 100
500 125 500 125 500 125 500 125
1. Fraksi air
e 100 pg/ml

ClxV1=C2xV2
20.000 pg / ml x V1 =100 pg / ml x5 ml

V1=0,025ml = 25 pl

- 25 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian

ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 100 pg / ml

e 200 pg/ml
ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mlx V1 =200 pg/ ml x5 ml
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V1=0,05ml-> 50 ul

- 50 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 200 pg / ml

300 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / mIx V1 =300 pug/ ml x5 ml

V1=0,075ml > 75 pl

- 75 ul larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 300 pg / ml

400 pug / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / ml x V1 =400 pg / ml x5 ml

V1=0,1ml- 100 ul

- 100 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 400 pg / ml

500 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / ml x V1 =500 pg/ ml x 5 ml

V1=0,125ml = 125 pl
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= 125 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 500 pg / ml

2. Fraksi etil asetat

100 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mIx V1 =100 pg/ ml x5 ml

V1=0,025ml > 25 pl

- 25 ul larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 100 pg / mi

200 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / ml x V1 =200 pg / ml x 5 ml

V1=0,05ml-> 50 ul

- 50 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 200 pg / mi

300 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / mlx V1 =300 pg/ ml x 5 ml

V1=0,075ml > 75 pl
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- 75 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 300 pg / ml

400 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mIx V1 =400 ug/ ml x5 ml

V1=0,1ml-> 100 pl

- 100 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 400 pg / ml

500 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / ml x V1 =500 pg / ml x5 ml

V1=0,125ml > 125 ul

- 125 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 500 pg / ml

3. Fraksi Kloroform

100 pg / ml
ClxV1=C2xV2
20.000 g/ mIx V1 =100 pg/ ml x 5 ml

V1=0,025ml - 25 pl
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- 25 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 100 pg / ml

200 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mIx V1 =200 pg/ mlx 5 ml

V1=0,05ml-> 50 pl

- 50 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 200 pug / mi

300 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / ml x V1 =300 pg / ml x5 ml

V1=0,075ml > 75 pl

- 75 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 300 pg / mi

400 pug / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / mlx V1 =400 pg/ ml x 5 ml

V1=0,1ml - 100 pl
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- 100 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 400 pg / ml

500 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mlx V1 =500 pg/ ml x5 ml

V1=0,125ml > 125 pl

- 125 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 500 pg / ml

4. Fraksi n-Heksan

100 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / mIx V1 =100 pg/ ml x5 mi

V1=0,025 ml > 25 pl

- 25 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 100 pg / mi

200 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mlx V1 =200 pg/ ml x 5 ml

V1=0,05ml-> 50 pl
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- 50 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 200 pg / ml

300 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg/ mIx V1 =300 ug/ ml x5 ml

V1=0,075ml > 75 pl

- 75 ul larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 300 pg / mi

400 pug / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / mlx V1 =400 pg/ ml x5 mi

V1=0,1ml- 100 ul

- 100 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 400 pg / ml

500 pg / ml

ClxV1=C2xV2

20.000 pg / ml x V1 =500 pg/ ml x 5 ml

V1=0,125ml - 125 pl
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= 125 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 500 pg / ml

5. Pembanding asam askorbat

2 ug/ ml

ClxV1=C2xV2

500 ug/ mixV1=2ug/ mlx5ml

V1=0,02ml-> 20 pl

- 20 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 2 pg / ml

3ug/ ml

ClxV1=C2xV2

500 pg/ mlx V1=3pg/ mlx5ml

V1= 0,03ml - 30 pul

- 30 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 3 pg / ml

4 ug/ ml

ClxV1=C2xV2

500 ug/ mixV1i=4pg/ mlx5ml

V1=0,04 ml-> 40 pl



78

- 40 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 4 pg / ml

5ug/ ml

ClxV1=C2xV2

500 ug/ mIxV1=5ug/ mlx5ml

V1=0,05ml-> 50 pl

- 50 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,
maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 5 pg / ml

6 ug / ml

ClxV1=C2xV2

500 ug/ mlx V1=6 pg/ mlx5ml

V1=0,06 ml - 60 pul

- 60 pl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian
ditambah 1 ml larutan DPPH dan ditambah metanol sampai tanda batas,

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 6 g / ml



79

Lampiran 10. Perhitungan aktivitas peredaman radikal DPPH
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus :

Persen ( % ) aktivitas antioksidan = ( Ao— A1) x 100 %
Ao

Dimana Ao adalah absorbansi kontrol (tidak mengandung ekstrak / fraksi uji), dan
A; adalah absorbansi dengan adanya sampel uji atau senyawa pembanding.

1. Fraksi air ekstrak metanol buah merah

o Replikasi |
No | Konsentrasi (png/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 100 1,023 11,12
2 200 0,893 22,42
3 300 0,792 31,19
4 400 0,672 41,62
5 500 0,582 49,44
> 100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,023 x 100% = 11,12%
1,151

» 200 pg/ mi

Aktivitas = 1,151 — 0,893 x 100% = 22,42%
1,151

> 300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,792 x 100% = 31,19%
1,151
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» 400 pg / ml
Aktivitas = 1,151 — 0,672 x 100% = 41,62%
1,151
> 500 pg / mi
Aktivitas = 1,151 — 0,582 x 100% = 49,44%
1,151
Replikasi 11
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 100 1,020 11,38
2 200 0,890 22,68
3 300 0,788 31,54
4 400 0,670 41,79
5 500 0,577 49,87
> 100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,020 x 100% = 11,38%
1,151
» 200 pg / mi

Aktivitas = 1,151 — 0,890 x 100% = 22,68%
1,151

> 300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,788 x 100% = 31,54%
1,151

» 400 pg/ mi

Aktivitas = 1,151 — 0,670 x 100% = 41,79%
1,151
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> 500 pg / mil
Aktivitas = 1,151 — 0,577 x 100% = 49,87%
1,151
Replikasi 11l
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,029 10,60
2 200 0,889 22,76
3 300 0,796 30,84
4 400 0,675 41,36
5 500 0,579 49,70

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,029 x 100% = 10,60%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,889 x 100% = 22,76%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,796 x 100% = 30,84%
1,151

400 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,675 x 100% = 41,36%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,579 x 100% = 49,70%
1,151




2. Fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah
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Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 0,674 41,44

2 200 0,551 52,13

3 300 0,385 66,55

4 400 0,235 79,58

5 500 0,122 89,40

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,674 x 100% = 41,44%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,551 x 100% = 52,13%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,385 x 100% = 66,55%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,235 x 100% = 79,58%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,122 x 100% = 89,40%
1,151




83

Replikasi 11
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 0,671 41,70

2 200 0,509 55,78

3 300 0,382 66,81

4 400 0,235 79,58

5 500 0,119 89,66

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,671 x 100% = 41,70%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,509 x 100% = 55,78%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,382 x 100% = 66,81%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,235 x 100% = 79,58%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,119 x 100% = 89,66%
1,151
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Replikasi 111
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 0,680 40,92

2 200 0,506 56,04

3 300 0,390 66,12

4 400 0,239 79,24

5 500 0,119 89,66

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,680 x 100% = 40,92%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,506 x 100% = 56,04%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,390 x 100% = 66,12%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,239 x 100% = 79,24%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,119 x 100% = 89,66%
1,151




3. Fraksi kloroform ekstrak metanol buah merah
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Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,130 1,82

2 200 1,076 6,52

3 300 1,034 10,17

4 400 0,984 14,51

5 500 0,946 17,81

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,130 x 100% = 1,82%

1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,076 x 100% = 6,52%

1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,034 x 100% = 10,17%

1,151
400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,984 x 100% = 14,51%

1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,946 x 100% = 17,81%

1,151
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Replikasi 11
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,127 2,09

2 200 1,073 6,78

3 300 1,031 10,43

4 400 0,982 14,68

5 500 0,943 18,07

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,127 x 100% = 2,09%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,073 x 100% = 6,78%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,031 x 100% = 10,43%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,982 x 100% = 14,68%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,943 x 100% = 18,07%
1,151
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Replikasi 111
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,136 1,30

2 200 1,078 6,34

3 300 1,039 9,73

4 400 0,989 14,07

5 500 0,949 17,55

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,136 x 100% = 1,30%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,078 x 100% = 6,34%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,039 x 100% = 9,73%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,989 x 100% = 14,07%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,949 x 100% = 17,55%
1,151




4. Fraksi n-Heksan ekstrak metanol buah merah
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Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,138 1,13

2 200 1,095 4,87

3 300 1,066 7,38

4 400 1,028 10,69

5 500 0,998 13,29

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,138 x 100% = 1,13%

1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,095 x 100% = 4,87%

1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,066 x 100% = 7,38%

1,151
400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,028 x 100% = 10,69%

1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,998 x 100% = 13,29%

1,151
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Replikasi 11
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,136 1,30

2 200 1,096 4,78

3 300 1,064 7,56

4 400 1,027 10,77

5 500 0,998 13,29

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,136 x 100% = 1,30%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,096 x 100% = 4,78%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,064 x 100% = 7,56%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,027 x 100% = 10,77%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,998 x 100% = 13,29%
1,151
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Replikasi 111
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 100 1,137 1,22

2 200 1,099 4,52

3 300 1,068 7,21

4 400 1,030 10,51

5 500 1,001 13,03

100 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,137 x 100% = 1,22%
1,151

200 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,099 x 100% = 4,52%
1,151

300 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,068 x 100% = 7,21%
1,151

400 pug / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,030 x 100% = 10,51%
1,151

500 pg / ml

Aktivitas = 1,151 — 1,001 x 100% = 13,03%
1,151




5. Pembanding asam askorbat
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e Replikasi |
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)
1 2 0,568 50,65
2 3 0,530 53,95
3 4 0,377 67,25
4 5 0,221 80,80
5 6 0,103 91,05

2 ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,568x 100% = 50,65%
1,151

3ug/ mi

Aktivitas = 1,151 — 0,530 x 100% = 53,95%
1,151

4ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,377 x 100% = 67,25%
1,151
5ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,221 x 100% = 80,80%
1,151

6 ug / mi

Aktivitas = 1,151 — 0,103 x 100% = 91,05%
1,151
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Replikasi 11
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 2 0,560 51,35

2 3 0,526 54,30

3 4 0,392 65,94

4 5 0,247 78,54

5 6 0,117 89,83

2 ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,560x 100% = 51,35%
1,151

3ug/ mi

Aktivitas = 1,151 — 0,526 x 100% = 54,30%
1,151

4ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,392 x 100% = 65,94%
1,151
5ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,247 x 100% = 78,54%
1,151

6 ug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,117 x 100% = 89,83%
1,151
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Replikasi 111
No | Konsentrasi (ug/ ml) Absorbansi Aktivitas
peredaman (%)

1 2 0,535 53,52

2 3 0,492 57,25

3 4 0,394 65,77

4 5 0,237 79,41

5 6 0,142 87,66

2 ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,535x 100% = 53,52%
1,151

3ug/ mi

Aktivitas = 1,151 — 0,492 x 100% = 57,25%
1,151

4ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,394 x 100% = 65,77%
1,151
5ug/ ml

Aktivitas = 1,151 — 0,237 x 100% = 79,41%
1,151

6 ug / ml

Aktivitas = 1,151 — 0,142 x 100% = 87,66%
1,151
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Lampiran 11. Perhitungan harga 1Cs, masing-masing konsentrasi larutan uji

dan pembanding terhadap radikal DPPH

Hasil perhitungan aktivitas antioksidan peredam radikal diatas ditabulasikan
sebagai berikut :

1. Fraksi air ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(g / ml) (%)
1 100 2 11,12 3,77
2 200 2,301 22,42 4,23
3 300 2,477 31,19 4,50
4 400 2,602 41,62 4,80
5 500 2,699 49,44 4,97

Persamaan garis lurus y= a+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csy dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=0,30332
b=1,71814
r=0,9963
persamaan garis y=a+bx
5=0,30332 +1,71814 x

X =2,7336 = ICso = antilog 2,7336 = 541,50 ug / ml
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e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / ml) (%)
1 100 2 11,38 3,77
2 200 2,301 22,68 4,26
3 300 2,477 31,54 4,53
4 400 2,602 41,79 4,80
5 500 2,699 49,87 5,00

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=0,2667
b=1,7407
r=0,9977
persamaan garis y=a+bx
5=0,2667 + 1,7407 X

X =2,7192 > 1Cs = antilog 2,7192 = 523,84 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(1g / ml) (%)
1 100 2 10,60 3,77
2 200 2,301 22,76 4,26

3 300 2,477 30,84 4,50
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No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Mg / ml) (%)

4 400 2,602 41,36 4,77

5 500 2,699 49,70 5,00

Persamaan garis lurus y= a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csy dicari dari persamaan garis tersebut,

dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :

a=0,3136
b=1,7164

r=0,9957

persamaan garis y=a+bx

5=0,3136 + 1,7164 x

X =2,7304 - 1Cso = antilog 2,7304 = 537,53 pug / mi

2. Fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / ml) (%)
1 100 2,000 41,44 477
2 200 2,301 52,13 5,05
3 300 2,477 66,55 5,44
4 400 2,602 79,58 5,84
5 500 2,699 89,40 6,23
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Persamaan garis lurus y= a+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 0,5377
b= 2,0400
r=0,9580
persamaan garis y=a+bx
5=0,5377 + 2,0400 x

X =2,1874 - 1Csp = antilog 2,1874 = 153,96 g / mi

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 100 2,000 41,70 4,80
2 200 2,301 55,78 5,15
3 300 2,477 66,81 5,44
4 400 2,602 79,58 5,84
5 500 2,699 89,66 6,28

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csy dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
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a=0,6514
b=2,0079
r=0,9574
persamaan garis y=a+bx
5=10,6514 + 2,0079 x

X =2,1657 = 1Csp = antilog 2,1657 = 146,45 pg / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 100 2,000 40,92 4,77
2 200 2,301 56,04 5,15
3 300 2,477 66,12 5,41
4 400 2,602 79,24 5,81
5 500 2,699 89,66 6,28

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=0,5933
b=2,0245
r=0,9559
persamaan garis y=a+bx
5=0,5933 + 2,0245 x

X =2,1767 - 1Cs = antilog 2,1767 = 150,21 pg / ml



3. Fraksi kloroform ekstrak metanol buah merah
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e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Mg / ml) (%)
1 100 2 1,82 2,95
2 200 2,301 6,52 3,52
3 300 2,477 10,17 3,72
4 400 2,602 14,51 3,96
5 500 2,699 17,81 4,08

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis tersebut,

dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :

a=-0,23726

b=1,60744

r=10,99656

persamaan garis y=a+bx

5=-0,23726 + 1,60744 X

X = 3,25814 > 1Cs = antilog 3,25814 = 1811,92 g / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(1g / ml) (%)
1 100 2 2,09 2,95
2 200 2,301 6,78 3,52
3 300 2,477 10,43 3,72
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No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(g / ml) (%)

4 400 2,602 14,68 3,96

5 500 2,699 18,07 4,08

Persamaan garis lurus y= a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csy dicari dari persamaan garis tersebut,

dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :

a=-0,23726

b=1,60744

r=0,99656

persamaan garis y=a+bx

5=-0,23726 + 1,60744 X

X =3,25814 - ICs = antilog 3,25814 = 1811,92 ug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(g / ml) (%)
1 100 2 1,30 2,67
2 200 2,301 6,34 3,45
3 300 2,477 9,73 3,72
4 400 2,602 14,07 3,92
5 500 2,699 17,55 4,08
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Persamaan garis lurus y= a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis tersebut,

dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :

a=-1,24302

b=1,99148

r=0,99138

persamaan garis y=a+bx

5=-1,24302 + 1,99148 x

X =3,1349 - 1Csp = antilog 3,1349 = 1364,27 ug / ml

4. Fraksi n-Heksan ekstrak metanol buah merah

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 100 2 1,13 2,67
2 200 2,301 4,87 3,36
3 300 2,477 7,38 3,52
4 400 2,602 10,69 3,77
5 500 2,699 13,29 3,87

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csq dicari dari persamaan garis tersebut,

dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
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a=-0,6649
b=1,6984
r=0,9885
persamaan garis y=a+bx
5=-0,6649 + 1,6984 x

X =3,3354 = 1Csp = antilog 3,3354 = 2164,71 pug / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(ug / ml) (%)
1 100 2 1,30 2,67
2 200 2,301 4,78 3,36
3 300 2,477 7,56 3,59
4 400 2,602 10,77 3,77
5 500 2,699 13,29 3,87

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csy dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=-0,6849
b=1,7124
r=0,9882
persamaan garis y=a+bx
5=-0,6849 + 1,7124 x

X =3,3198 = ICsy = antilog 3,3198 = 2088,33 g / mi
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e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / ml) (%)
1 100 2 1,22 2,67
2 200 2,301 4,52 3,36
3 300 2,477 7,21 3,52
4 400 2,602 10,51 3,77
5 500 2,699 13,03 3,87

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=-0,6649
b=1,6984
r=0,9885
persamaan garis y=a+bx
5=-0,6649 + 1,6984 x

X =3,3354 > 1Cso = antilog 3,3354 = 2164,71 pg / ml
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5. Pembanding asam askorbat

e Replikasi |
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / ml) (%)
1 2 0,301 50,65 5,03
2 3 0,477 53,95 5,10
3 4 0,602 67,25 5,44
4 5 0,699 80,80 5,88
5 6 0,778 91,05 6,34

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Cso dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y=5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a=4,0078
b=2,7129
r=0,9262
persamaan garis y=a+bx
5=4,0078 + 2,7129 x

X =0,3657 = ICs = antilog 0,3657 = 2,32 pg / ml
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e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / ml) (%)
1 2 0,301 51,35 5,03
2 3 0,477 54,30 5,10
3 4 0,602 65,94 541
4 5 0,699 78,54 5,81
5 6 0,778 89,83 6,28

Persamaan garis lurus y= at+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan probit (y), harga ICso dicari dari persamaan garis tersebut,

dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :

a= 4,0654
b=2,5562

r=0,9223

persamaan garis y=a+bx

5=4,0654 + 2,5562 x

X =0,3656 = ICs = antilog 0,3656 = 2,32 pg / ml

e Replikasi Il
No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(1g / ml) (%)
1 2 0,301 53,52 5,10
2 3 0,477 57,25 5,18
3 4 0,602 65,77 5,41
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No Konsentrasi Log konsentrasi Aktivitas Probit
(Hg / ml) (%)

4 5 0,699 79,41 5,81

5 6 0,778 87,66 6,18

Persamaan garis lurus y= a+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan probit (y), harga 1Csy dicari dari persamaan garis tersebut,
dimana y= 5 (persen peredaman 50%).

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut :
a= 4,2652
b=2,2241
r=0,9239
persamaan garis y=a+bx
5=4,2652 + 2,2241 X

X =0,3304 - I1Csp = antilog 0,3304 = 2,14 ug / ml
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Lampiran 12. Perhitungan harga 1Cs rata-rata radikal DPPH yang teredam

e Fraksi air ekstrak metanol buah merah

Replikasi | Replikasi 11 Replikasi 11l
a= 0,30332 a=0,2667 a=0,3136
b=1,71814 b= 1,7407 b=1,7164
r=0,9963 r=0,9977 r=0,9957
I1Cs50= 541,50 IC50= 523,84 I1Cs50= 537,53
Persentase rata-rata =541,50 + 523;,84 + 537,53
= 534,26
Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :
o= 5],
n-1
Dimana X = 1Cso
X-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
541,50 7,24 52,42
523,84 534,26 -10,42 108,58
537,53 3,27 10,69
Jumlah 171,69
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Jadi, rata-rata ICsp adalah = 534,26 + 9,27 pug / ml.

Fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah

Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 11l
a=0,5377 a=0,6514 a=0,5933
b=2,0400 b=2,0079 b=2,0245
r=0,9580 r=0,9574 r=0,9559
ICso = 153,96 ICs0 = 146,45 ICs0= 150,21

Persentase rata-rata

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

= 153,96 + 146,45 + 150,21

=150,21

= Deviasi atau simpangan

= Banyaknya replikasi
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X X d(x—X) d
153,96 3,75 14,0625
146,45 150,21 -3,76 14,1376
150,21 0 0
Jumlah 28,2001
o= 2], _[
n-1
2
=3,76
Jadi, rata-rata ICsp adalah = 150,21 + 3,76 pg / ml.
Fraksi kloroform ekstrak metanol buah merah
Replikasi | Replikasi 11 Replikasi 111
a=-0,23726 a=-0,23726 a=-1,24302
b=1,60744 b=1,60744 b=1,99148
r=0,99656 r=0,99656 r=0,99138
ICs0 = 1811,92 1C50=1811,92 ICs0 = 1364,27

Persentase rata-rata

=1811,92 + 1811,92 + 1364,27

3

=1662,70




Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

SD= [} x—x2
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n-1
Dimana X = 1Cso
x-x = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
1811,92 149,22 22266,61
1811,92 1662,70 149,22 22266,61
X X d(x—X) d
1364,27 -298,43 89060,46
Jumlah 133593,68

SD= X X—Xx i
n-1

2

133593,68

=46676,84

=81,71

Jadi, rata-rata 1Csg adalah = 1662,70 + 81,71 ug / ml.




Fraksi n-Heksan ekstrak metanol buah merah
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Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 11l
a=-0,6649 a=-0,6849 a=-0,6649
b=1,6984 b=1,7124 b=1,6984
r=0,9885 r=0,9882 r=0,9885
ICs0 = 2164,71 1Cs0 = 2088,33 ICs0 = 2164,71
Persentase rata-rata =2164,71 + 2086;33 +2164,71
= 2139,25
Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :
D= 2] o
n-1
Dimana X = 1Cso
X -X = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya replikasi
X X d(x—X) d
2164,71 25,46 648,21
2088,33 2139,25 -50,92 2592,85
2164,71 25,46 648,21
Jumlah 3889,27




SD= [} x—x2

n-1

_ [3889,27
2

= \/1944,64
= 44,09

Jadi, rata-rata ICsq adalah = 2139,25 + 44,09 pg / ml.

Pembanding asam askorbat
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Replikasi | Replikasi 1l Replikasi 11l
a=4,0078 a= 4,0654 a= 4,2652
b=2,7129 b= 2,5562 b=2,2241
r=0,9262 r=0,9223 r=0,9239
I1Cs50 = 2,32 1C50=2,32 IC50=2,14

Persentase rata-rata

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

=232+232+214

3

=2,26

sD= [} x—x2

n-1

Dimana X

X -

n

= 1Cso

x = Deviasi atau simpangan

= Banyaknya replikasi
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X X d(x-X) d
2,32 0,06 0,0036
2,32 2,26 0,06 0,0036
2,14 -0,12 0,0144

Jumlah 0,0216
— 12
SD= X X—x
n-1
_ [0,0216
2
=+/0,0108
=0,1039

Jadi, rata-rata ICsp adalah = 2,26 + 0,1039 pg / ml.
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Lampiran 13. Analisis statistik 1Csy fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi
kloroform, fraksi n-Heksan ekstrak metanol buah merah

dan asam askorbat
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Lampiran 14. Tabel probit

Probit (deviasi normal +5) sesuai dengan presentase dalam margin

0

1

2

3

4

5

6

7

8

2,67

2,95

3,12

3,25

3,36

3,45

3,52

3,59

3,66

10

3,72

3,77

3,82

3,87

3,92

3,96

4,01

4,05

4,08

4,12

20

4,16

4,19

4,23

4,26

4,29

4,33

4,36

4,39

4,42

4,45

30

4,48

4,50

4,53

4,56

4,59

4,61

4,64

4,67

4,69

4,72

40

4,75

4,77

4,80

4,82

4,85

4,87

4,90

4,92

4,95

4,97

50

5,00

5,03

5,05

5,08

5,10

5,13

5,15

5,18

5,20

5,23

60

5,25

5,28

5,31

5,33

5,36

5,39

5,41

5,44

5,47

5,50

70

5,52

5,95

5,58

5,61

5,64

5,67

5,71

5,74

5,77

5,81

80

5,84

5,88

5,92

5,95

5,99

6,04

6,08

6,13

6,18

6,23

90

6,28

6,34

6,41

6,48

6,55

6,64

6,75

6,88

7,05

7,33

0,0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0,8

0,9

99

7,33

7,37

7,41

7,46

7,51

7,58

7,65

7,715

7,88

8,09

119



